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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

KUESIONER 

 
HUBUNGAN IKLIM KERJA PANAS TERHADAP KELELAHAN KERJA 

PADA PEKERJA DI PT. INDUSTRI KAPAL INDONESIA (PERSERO) 

MAKASSAR 

Bapak/Ibu yang terhormat,  

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Saya mengucapkan banyak terimakasih kepada bapak/ibu yang telah berpartisipasi 

dalam penelitian yang saya lakukan. Dengan ini, perkenalkan saya adalah mahasiswa 

jurusan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) FKM UNHAS yang sedang melakukan 

penelitian mengenai Hubungan Iklim Kerja Panas terhadap Kelelahan Kerja pada 

Pekerja di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar. Maka dari itu, saya mohon 

kesediaan bapak/ibu untuk dapat mengisi lembar kuesioner ini. Saya bertanggungjawab 

atas penelitian ini dan tidak akan memberikan dampak negatif kepada bapak/ibu 

maupun instansi. Tetapi hanya sumbangan terhadap penelitian yang saya lakukan. Saya 

menjunjung tinggi dan menghargai hak-hak bapak/ibu dengan menjamin kerahasiaan 

data dan identitas sebagai responden. Atas waktu, tenaga, pikiran bapak/ibu berikan, 

saya ucapkan terimakasih. 

Makassar,      Februari 2023 

Peneliti, 

 

 

Afifah 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

Setelah membaca dan menjawab pertanyaan dari penelitian ini, saya memahami 

tujuan dari penelitian ini, saya percaya bahwa peneliti menjunjung tinggi dan 

menghargai hak saya sebagai responden dalam penelitian ini. 

Saya percaya bahwa penelitian ini tidak akan memberikan dampak terhadap 

pekerjaan saya maupun instansi. Dengan bertandatangan pada lembar persetujuan ini, 

maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Keterangan serta informasi yang 

saya berikan semuanya benar tanpa adanya rekayasa dan unsur paksaan. Demikian 

keterangan yang dapat saya berikan, semoga memberikan manfaat bagi peneliti. 

       Makassar,        Februari 2023 

 Responden, 

 

 

(................................) 



 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

HUBUNGAN IKLIM KERJA PANAS TERHADAP KELELAHAN KERJA 

PADA PEKERJA DI PT. INDUSTRI KAPAL INDONESIA (PERSERO) 

MAKASSAR 

 

No Identitas Responden 

1 Nama Responden   :  

3 Umur                      :              Tahun 

4 Alamat                   : 

5 Pendidikan             :  

6 Berat Badan           :                  kg 

7 Tinggi Badan         :                  cm 

 

Petunjuk Pengisian 

Isilah hanya dengan memberikan tanda (✓) pada salah satu kolom untuk 

setiap pernyataan yang menggambarkan kondisi atau keadaan yang paling sesuai 

dengan Anda. Mohon diperhatikan kembali apakah semua pernyataan sudah 

terisi! 

 

A. KUESIONER IKLIM KERJA 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Perusahaan saya menyediakan banyak ventilasi 

udara agar keluar masuknya udara menjadi lancar 

    

2 Saya merasa tidak nyaman karena ruang kerja 

saya terasa panas 

    

3 Temperature/suhu udara di tempat kerja saya 

sudah cukup baik untuk mendukung aktivitas 

pekerjaan saya 

    

4 Keadaan udara di tempat kerja saya tidak 

membuat saya gerah saat bekerja 

    

5 Saya merasa jumlah sirkulasi yang ada sudah 

sesuai dengan jumlah pekerja yang ada di dalam 

tempat kerja 

    

6 Saya merasa lingkungan di tempat kerja saya 

lembap (basah) 

    

7 Saya merasa tidak nyaman karena ruang kerja 

saya terasa pengap 

    

8 Saya mengalami iritasi mata karena kelembapan 

di tempat kerja 

    

9 Saya mengalami iritasi tenggorokan dan batuk 
karena kelembapan di tempat kerja 

    

10 Kelembapan udara di tempat kerja saya sangat 

baik sehingga membuat saya merasa nyaman 

    

No. Responden: 

Tanggal: 



 

 

 

 

B. KUESIONER LAMA KERJA 

1. Berapa lama anda bekerja dalam sehari sebagai pekerja area lambung dan 

pipa di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)?          Jam 

2. Apakah ada waktu istirahat? Ya /  Tidak 

3. Jika ada, berapa lama anda istirahat dalam sehari?         Jam 

 

C. KUESIONER KELELAHAN KERJA 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Apakah anda merasa susah berpikir setelah 

bekerja? 
    

2 Apakah anda merasa enggan atau lelah saat 

berbicara? 
    

3 Apakah anda merasa gugup dalam menghadapi 

suatu pekerjaan?  
    

4 Apakah anda merasa susah berkonsentrasi 

setelah bekerja? 
    

5 Apakah anda sulit memusatkan perhatian?     

6 Apakah anda sering merasa lupa dalam waktu 

dekat ini? 
    

7 Apakah anda merasa kurang percaya terhadap 

diri sendiri? 
    

8 Apakah anda merasa tidak tekun dalam 

melaksanakan pekerjaan anda? 
    

9 Apakah anda merasa enggan menatap mata 

orang? 
    

10 Apakah anda merasa enggan bekerja dengan 

cekatan? 
    

11 Apakah anda merasa tidak tenang dalam 

bekerja? 
    

12 Apakah anda merasa lelah seluruh tubuh?     

13 Apakah anda merasa bertindak lamban?     

14 Apakah anda merasa tidak kuat lagi berjalan?     

15 Apakah anda merasa sebelum bekerja sudah 

lelah? 
    

16 Apakah anda merasa daya pikir menurun?     

17 Apakah anda merasa cemas terhadap sesuatu 

hal? 
    



 

 

 

Lampiran 2: Lembar Pengukuran Iklim Kerja 

Lembar Pengukuran Iklim Kerja di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) 

Makassar 

No Lokasi Kerja 
Tanggal/Jam 

Pengambilan 

Hasil 

Pengukuran 

(ISBB) 

NAB 

1     

2     

3     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3: Lembar Pengukuran Beban Kerja 

Lembar Pengukuran Beban Kerja pada Pekerja di PT. Industri Kapal 

Indonesia (Persero) Makassar  

No Nama 
Sebelum 

Bekerja 

Sesudah 

Bekerja 

Rata-Rata 

(Denyut/menit) 
Ket. 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4: Output SPSS 

A. Karakteristik Responden 

Umur 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25 - 30 2 5.0 5.0 5.0 

31 - 40 3 7.5 7.5 12.5 

41 - 50 22 55.0 55.0 67.5 

< 50 13 32.5 32.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

  

Pendidikan 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/SMK 38 95.0 95.0 95.0 

S1 2 5.0 5.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

B. Analisis Univariat 

Iklim Kerja Panas 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi 

Syarat 
32 80.0 80.0 80.0 

Memenuhi Syarat 8 20.0 20.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Status Gizi 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Normal 24 60.0 60.0 60.0 

Normal 14 40.0 40.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 

 

Beban Kerja 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 
Cumulative Percent 

Valid Berat 21 52.5 52.5 52.5 

Ringan 19 47.5 47.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Kelelahan Kerja 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mengalami Kelelahan 30 75.0 75.0 75.0 

Tidak Mengalami 

Kelelahan 
10 25.0 25.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

C. Analisis Bivariat 

 

Iklim Kerja Panas * Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 Kelelahan Kerja 

Total Mengalami 

Kelelahan 

Tidak 

Mengalami 

Kelelahan 

Iklim 

Kerja 

Panas 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

Count 

% within Iklim Kerja 

Panas 

27 

84.4% 

5 

15.6% 

32 

100.0% 

Memenuhi 

Syarat 

Count 

% within Iklim Kerja 

Panas 

3 

37.5% 

5 

62.5% 

8 

100.0% 

Total  Count 

% within Iklim Kerja 

Panas 

30 

75.0% 

10 

25.0% 

40 

100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 7.500a 1 .006   

Continuity Correctionb 5.208 1 .022   

Likelihood Ratio 6.664 1 .010   

Fisher's Exact Test    .015 .015 

Linear-by-Linear 

Association 

7.312 1 .007 
  

N of Valid Cases 40     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Status Gizi * Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 Kelelahan Kerja 

Total Mengalami 

Kelelahan 

Tidak 

Mengalami 

Kelelahan 

Status 

Gizi  

Tidak Normal Count 

% within Status Gizi 

15 

62.5% 

9 

37.5% 

24 

100.0% 

Normal Count 

% within Status Gizi 

15 

93.8% 

1 

6.3% 

16 

100.0% 

Total  Count 

% within Status Gizi 

30 

75.0% 

10 

25.0% 

40 

100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.000a 1 .025   

Continuity Correctionb 3.472 1 .062   

Likelihood Ratio 5.750 1 .016   

Fisher's Exact Test    .032 .027 

Linear-by-Linear 

Association 

4.875 1 .027 
  

N of Valid Cases 40     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 



 

 

 

Beban Kerja * Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 Kelelahan Kerja 

Total Mengalami 

Kelelahan 

Tidak 

Mengalami 

Kelelahan 

Beban Kerja  Berat Count 

% within Beban Kerja 

19 

90.5% 

2 

9.5% 

21 

100.0% 

Ringan Count 

% within Beban Kerja 

11 

57.9% 

8 

42.1% 

19 

100.0% 

Total  Count 

% within Beban Kerja 

30 

75.0% 

10 

25.0% 

40 

100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.647a 1 .017   

Continuity Correctionb 4.043 1 .044   

Likelihood Ratio 5.914 1 .015   

Fisher's Exact Test    .028 .021 

Linear-by-Linear 

Association 

5.506 1 .019 
  

N of Valid Cases 40     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.75. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5: Surat Izin Penelitian 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6: Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
Gambar 1.  

Pengukuran Iklim Kerja di Bengkel Pipa 

 
Gambar 2.  

Pengukuran Berat Badan 



 

 

 

 
Gambar 3.  

Pengukuran Tinggi Badan 

 
Gambar 4.  

Pengukuran Beban Kerja Menggunakan Alat Ukur Oximeter 

 
Gambar 5.  

Pengisian Kuesioner dan Wawancara oleh Pekerja 



 

 

 

 
Gambar 6. 

Alat Ukur Beban Kerja Oximeter 

 
Gambar 7.  

Alat Ukur Iklim Kerja Questemp Heat Stress Monitor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7: Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Afifah 

Tempat/Tanggal Lahir : Barebbo, 1 Juli 2001 

Alamat    : Jl. Sahabat 5 Makassar 

Agama    : Islam 

Suku    : Bugis 

Bangsa    : Indonesia 

No. Hp    : 085397282523 

E-mail    : afifahifa222@gmail.com 

Riwayat Pendidikan  :  

1. SD Inpres 6/75 Kading 

2. SMP Negeri 2 Barebbo 

3. SMA Negeri 3 Bone 

4. Program Sarjana (S1) Fakultas Kesehatan  

Masyarakat Universitas Hasanuddin 

Departemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja 
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